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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh simpulan 

sebagai berikut : 

1. Tiga Isolat bakteri Indigenus yang paling dominan pada limbah cair industri 

kecap dan saos PT. Lombok Gandaria adalah AY1 yang menyerupai genus 

Pseudomonas sp., AY2 yang menyerupai genus Bacillus sp., dan AY3 yang 

menyerupai genus Staphylococcus sp. 

2. Ketiga isolat bakteri dominan memiliki potensi dalam memperbaiki kualitas 

limbah cair industri kecap dan saos PT. Lombok Gandaria yang mampu 

menurunkan kadar Kepadatan Oksigen Terlarut (BOD) sebesar 52,69%, 

dapat menurunkan kadar Chemical Oxygen Demand (COD) sebesar 

69,29%, dan dapat menurunkan Kadar Total Suspended Solid (TSS) sebesar 

73,87%. 

3. Variasi bakteri indigenus dominan yang paling baik dalam memperbaiki 

kualitas limbah cair industri kecap dan saos PT. Lombok Gandaria adalah 

variasi bakteri perlakuan 4 yaitu dengan Variasi AY1 yang menyerupai 

Pseudomonas sp. sebesar 33%, AY2 yang menyerupai Bacillus sp. sebesar 

33%, dan AY3 yang menyerupai Staphylococcus sp. sebesar 33%. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan untuk 

penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Identifikasi bakteri indigenus dominan menjadi lebih spesifik hingga 

tingkat spesies dengan indetifikasi molekuler untuk memastikan spesies 

bakterinya. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan penambahan jumlah bakteri yang 

berperan dalam proses mendegradasi limbah cair industri kecap dan saos 

agar limbah menjadi di bawah baku mutu. 

3. Perlu dilakukan penelitian tentang lama waktu proses degradasi 

menggunakan bakteri hingga limbah menjadi di bawah baku mutu. 

4. Perlu dilakukan penelitian tentang kadar komposisi limbah cair industri 

kecap dan saos PT. Lombok Gandaria yang mengandung bahan organik 

berupa karbohidrat, protein, dan lemak sehingga diketahui jumlah 

komponen limbahnya. 
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LAMPIRAN 

A. Lampiran Gambar 

  

   
Gambar 11. Seri Pengenceran 10

-1
 hingga 10-5 Limbah Cair Industri Kecap dan 

Saos PT. Lombok Gandaria (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

   
Gambar 12. Pengecatan Gram AY1, AY2, dan AY3 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Gambar 13. Uji Fermentasi Karbohidrat AY1 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 14. Uji Fermentasi Karbohidrat AY2 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 15. Uji Fermentasi Karbohidrat AY3 (Dokumentasi Pribadi, 2017) 
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Gambar 16. Uji Nitrat (Kiri) dan Uji Indol (Kanan) AY1, AY2, dan AY3 

(Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

   
Gambar 17. Uji Katalase AY1, AY2, dan AY3 (kiri ke kanan) (Dokumentasi 

Pribadi, 2017) 
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Gambar 18. Pengambilan Sampel Limbah Cair Industri Kecap dan Saos PT. 

Lombok Gandaria (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

 
Gambar 19. Starter isolat bakteri indigenus pendegradasi (Dokumentasi Pribadi, 

2017) 
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Gambar 20. Aplikasi Isolat bakteri Indigenus Dominan dalam Mendegradasi 

Limbah Cair Industri Kecap dan Saos (Dokumentasi Pribadi, 2017) 

 

B. Lampiran Tabel 

 

Tabel 9. Morfologi Koloni Bakteri Indigenus Dominan  

Bakteri AY1 AY2 AY3 

Pertumbuhan Rata Rata Rata 

Kontaminan Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

Sifat Aerob Aerob Aerob 

Bau Menyengat Menyengat Menyengat 

Bentuk Irregulair Irregulair Circulair 

Warna Putih kekuningan Putih keruh Putih 

Elevasi Low Convex Raised Raised 

Kenampakan Mengkilat Tidak mengkilat Mengkilat 

 

Tabel 10. Hasil Pengecatan Gram ketiga Isolat Bakteri 

Bakteri Bentuk Warna Sifat Perbesaran 

AY1 Rod Merah Negatif 45x10 

AY2 Batang Ungu  Positif  45x10 

AY3 Bulat Ungu Positif  45x10 

 

Tabel 11. Hasil Uji Katalase Ketiga Isolat Bakteri 

Bakteri  Hasil 

AY1 + 

AY2 +++ 

AY3 +++ 

Ket : + (sedikit gelembung), ++ (gelembung), +++ (banyak gelembung) 
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Tabel 12. Perhitungan Konsentrasi Starter Bakteri 

Pengencer

an 

Starter AY1 Starter AY2 Starter AY3 

∑ 

bakteri  

Total Sel 

Bakteri / 

ml 

∑ 

bakteri  

Total Sel 

Bakteri / 

ml 

∑ 

bakter

i  

Total Sel 

Bakteri / 

ml 

10
-1 

51,2 
12,8 x 

10
7
 

53,4 
13,35 x 

10
7
 

49 
12,25 x 

10
7
 

10
-2

 42,2 
105,5 x 

10
7
 

37,8 
94,5 x 

10
7
 

27,6 69 x 10
7
 

10
-3

 45,2 
1,13 x 

10
10

 
27,8 

695 x 

10
7
 

21,6 
540 x 

10
7
 

 

 

 

Tabel 13. Hasil Pengukuran Parameter pH  

Har

i ke 

Peng

ulang

an 

Kontrol 
Perlakuan 

1 

Perlakuan 

2 

Perlakuan 

3 

Perlakuan 

4 

0 

1 6,24 6,19 6,02 6,00 6,02 

2 6,27 6,22 5,96 6,07 6,16 

3 6,04 5,94 5,87 6,31 6,17 

Rata-rata 6,18 6,12 5,95 6,13 6,12 

7 

1 7,90 8,14 8,01 8,10 8,07 

2 8,07 7,81 7,79 8,13 8,16 

3 8,02 8,12 8,10 7,99 8,07 

Rata-rata 8,00 8,02 7,97 8,07 8,10 

 

 

 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Parameter BOD 

Har

i ke 

Peng

ulang

an 

Kontrol 
Perlakuan 

1 

Perlakuan 

2 

Perlakuan 

3 

Perlakuan 

4 

0 

1 490,40 674,40 633,60 623,30 776,70 

2 592,70 286,10 480,20 245,20 786,90 

3 694,90 705,10 343,40 541,50 776,70 

Rata-rata 592,70 555,20 485,70 470,00 780,10 

7 

1 189 224,80 204,30 224,80 610,60 

2 245,20 224,80 337,20 214,60 200,30 

3 255,40 229,90 219,70 327 296,30 

Rata-rata 229,90 226,50 253,70 255,50 269,10 
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Tabel 15. Hasil Pengukuran Parameter COD 

Har

i ke 

Peng

ulang

an 

Kontrol 
Perlakuan 

1 

Perlakuan 

2 

Perlakuan 

3 

Perlakuan 

4 

0 

1 1246,2 1808,8 1746,2 1733,8 1933,8 

2 1596,2 746,2 1383,8 646,2 1971,2 

3 1846,2 1858,8 933,8 1421,2 1958,8 

Rata-rata 1562,9 1471,3 1354,6 1267,1 1954,6 

7 

1 529,4 598,1 541,9 566,9 610,6 

2 635,6 591,9 873,1 541,9 529,4 

3 748,1 573,1 566,9 910,6 660,6 

Rata-rata 637,7 587,7 660,6 673,1 600,2 

 

Tabel 16. Hasil Pengukuran Parameter TSS 

Har

i ke 

Peng

ulang

an 

Kontrol 
Perlakuan 

1 

Perlakuan 

2 

Perlakuan 

3 

Perlakuan 

4 

0 

1 271 344 289 339 286 

2 235 270 270 297 297 

3 286 316 265 280 270 

Rata-rata 264 310 274,7 305,3 284,3 

7 

1 42 76 53 90 62 

2 38 46 68 90 106 

3 104 130 67 66 55 

Rata-rata 61,3 84 62,7 82 74,3 

 

Tabel 17. Hasil analisis SPSS parameter pH 

Sumber Tipe II jumlah 

kuadrat 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hari 28,033 1 28,033 1821,924 ,000 

Perlakuan  ,091 4 ,023 1,475 ,247 

Hari*Perlakuan ,037 4 ,009 ,603 ,665 

 

 

Tabel 18. Hasil Uji Duncan Parameter pH 

Perlakuan N 
Subset 

1 

Perlakuan 2 6 6,9583 

Perlakuan 1 6 7.0700 

Kontrol 6 7,0900 

Perlakuan 3 6 7,1000 

Perlakuan 4 6 7,1083 

Sig.  ,073 

     Keterangan : Kelompok yang homogen ditunjukkan pada Subset yang sama 
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Tabel 19. Hasil analisis SPSS Parameter BOD 

Sumber Tipe II jumlah 

kuadrat 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hari 720099,147 1 720099,147 39,521 ,000 

Perlakuan  183741,429 4 45935,357 2,521 ,073 

Hari*Perlakuan 42760,058 4 10690,015 ,587 ,676 

 

 

Tabel 20. Hasil Uji Duncan Parameter BOD 

Perlakuan N 
Subset 

1 2 

Perlakuan 3 6 362,7333  

Perlakuan 2 6 369,6167  

Perlakuan 1 6 390,8500  

KOntrol 6 411,2667  

Perlakuan 4 6  574,5833 

Sig.  ,576 1,000 

     Keterangan : Kelompok yang homogen ditunjukkan pada Subset yang sama 

 

Tabel 21. Hasil analisis SPSS Parameter COD 

Sumber Tipe II jumlah 

kuadrat 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hari 5943509,320 1 5943509.320 56,163 ,000 

Perlakuan  355210,569 4 88802,642 ,839 ,517 

Hari*Perlakuan 514544,651 4 128636,163 1,216 ,335 

 

 

Tabel 22. Hasil Uji Duncan Parameter COD 

Perlakuan N 
Subset 

1 

Perlakuan 3 6 970,1000 

Perlakuan 2 6 1007,6167 

Perlakuan 1 6 1029,4833 

KOntrol 6 1100,2833 

Perlakuan 4 6 1277,4000 

Sig.  ,156 

     Keterangan : Kelompok yang homogen ditunjukkan pada Subset yang sama 

 

 
 Kecap  
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Tabel 23. Hasil analisis SPSS Parameter TSS 

Sumber Tipe II jumlah 

kuadrat 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hari 346042,800 1 346042,800 457,850 ,000 

Perlakuan  5426,533 4 1357,133 1,796 ,169 

Hari*Perlakuan 564,533 4 141,133 ,187 ,943 

 

 

Tabel 24. Hasil Uji Duncan Parameter TSS 

Perlakuan N 
Subset 

1 

Kontrol 6 162,6667 

Perlakuan 2 6 168,6667 

Perlakuan 4 6 179,3333 

Perlakuan 3 6 193,6667 

Perlakuan 1 6 197,0000 

Sig.  ,064 

     Keterangan : Kelompok yang homogen ditunjukkan pada Subset yang sama



 

 

 

 

 
 

C. Lampiran Jadwal Penelitian 

Tabel 25. Jadwal Penelitian 

kegiatan februari Maret April  Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 

Persiapan 

alat dan 

bahan 

                                        

Pengambilan 

sampel, 

Isolasi dan 

seleksi 

bakteri 

                                        

Karakterisasi 

Isolat bakteri 

dominan 

                                        

Perbanyakan 

Isolat bakteri 

dominan 

                                        

Uji 

Degradasi 

                                        

Analisis 

Data 

                                        

Penulisan 

Naskah 

                                        

Pendadaran                                         

Wisuda                                         
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Hasil Analisis SPSS pH 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Hari 1,00 Hari Ke-0 15 

2,00 Hari Ke-7 15 

Perlakuan 1,00 Kontrol 6 

2,00 Perlakuan 1 6 

3,00 Perlakuan 2 6 

4,00 Perlakuan 3 6 

5,00 Perlakuan 4 6 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   pH   

Source 

Type II Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 28,161
a
 9 3,129 203,359 ,000 

Intercept 1497,568 1 1497,568 97328,946 ,000 

Hari 28,033 1 28,033 1821,924 ,000 

Perlakuan ,091 4 ,023 1,475 ,247 

Hari * Perlakuan ,037 4 ,009 ,603 ,665 

Error ,308 20 ,015   

Total 1526,037 30    

Corrected Total 28,469 29    

a. R Squared = ,989 (Adjusted R Squared = ,984) 
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pH 

Duncan
a,b

   

Perlakuan N 

Subset 

1 

Perlakuan 2 6 6,9583 

Perlakuan 1 6 7,0700 

Kontrol 6 7,0900 

Perlakuan 3 6 7,1000 

Perlakuan 4 6 7,1083 

Sig.  ,073 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = ,015. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

Hasil Analisis SPSS BOD 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Hari 1,00 Hari ke-0 15 

2,00 Hari ke-7 15 

Perlakuan 1,00 Kontrol 6 

2,00 Perlakuan 1 6 

3,00 Perlakuan 2 6 

4,00 Perlakuan 3 6 

5,00 Perlakuan 4 6 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   BOD   

Source 

Type II Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 946600,634
a
 9 105177,848 5,773 ,001 

Intercept 5337710,283 1 5337710,283 292,951 ,000 

Hari 720099,147 1 720099,147 39,521 ,000 

Perlakuan 183741,429 4 45935,357 2,521 ,073 

Hari * Perlakuan 42760,058 4 10690,015 ,587 ,676 

Error 364409,213 20 18220,461   

Total 6648720,130 30    

Corrected Total 1311009,847 29    

a. R Squared = ,722 (Adjusted R Squared = ,597) 

 

 

 

BOD 

Duncan
a,b

   

Perlakuan N 

Subset 

1 2 

Perlakuan 3 6 362,7333  

Perlakuan 2 6 369,6167  

Perlakuan 1 6 390,8500  

Kontrol 6 411,2667  

Perlakuan 4 6  574,5833 

Sig.  ,576 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 18220,461. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = ,05. 
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Hasil analisis SPSS COD 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Hari 1,00 Hari Ke-0 15 

2,00 Hari Ke-7 15 

Perlakuan 1,00 Kontrol 6 

2,00 Perlakuan 1 6 

3,00 Perlakuan 2 6 

4,00 Perlakuan 3 6 

5,00 Perlakuan 4 6 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   COD   

Source 

Type II Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 6813264,540
a
 9 757029,393 7,154 ,000 

Intercept 34796362,216 1 34796362,216 328,806 ,000 

Hari 5943509,320 1 5943509,320 56,163 ,000 

Perlakuan 355210,569 4 88802,642 ,839 ,517 

Hari * Perlakuan 514544,651 4 128636,163 1,216 ,335 

Error 2116526,493 20 105826,325   

Total 43726153,250 30    

Corrected Total 8929791,034 29    

a. R Squared = ,763 (Adjusted R Squared = ,656) 
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COD 

Duncan
a,b

   

Perlakuan N 

Subset 

1 

Perlakuan 3 6 970,1000 

Perlakuan 2 6 1007,6167 

Perlakuan 1 6 1029,4833 

Kontrol 6 1100,2833 

Perlakuan 4 6 1277,4000 

Sig.  ,156 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

105826,325. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

Hasil Analisis SPSS TSS 

 

Between-Subjects Factors 

 Value Label N 

Hari 1,00 Hari Ke-0 15 

2,00 Hari Ke-7 15 

Perlakuan 1,00 Kontrol 6 

2,00 Perlakuan 1 6 

3,00 Perlakuan 2 6 

4,00 Perlakuan 3 6 

5,00 Perlakuan 4 6 
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Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:   TSS   

Source 

Type II Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 352035,867
a
 9 39115,096 51,753 ,000 

Intercept 974882,133 1 974882,133 1289,868 ,000 

Hari 346042,800 1 346042,800 457,850 ,000 

Perlakuan 5428,533 4 1357,133 1,796 ,169 

Hari * Perlakuan 564,533 4 141,133 ,187 ,943 

Error 15116,000 20 755,800   

Total 1342034,000 30    

Corrected Total 367151,867 29    

a. R Squared = ,959 (Adjusted R Squared = ,940) 

 

 

TSS 

Duncan
a,b

   

Perlakuan N 

Subset 

1 

Kontrol 6 162,6667 

Perlakuan 2 6 168,6667 

Perlakuan 4 6 179,3333 

Perlakuan 3 6 193,6667 

Perlakuan 1 6 197,0000 

Sig.  ,064 

Means for groups in homogeneous subsets are 

displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 

755,800. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 

b. Alpha = 0,05. 

 

 

 


